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ABSTRAK

Hapipah Nur, (2025): Hubungan Konsep Diri dengan Perencanaan Karir
Siswa di SMKN 4 Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan
perencanaan karir siswa kelas XI di SMKN 4 Pekanbaru. Konsep diri merupakan
penilaian individu terhadap dirinya sendiri, termasuk dalam hal kemampuan,
kepercayaan diri, serta interaksi sosial. Sementara itu, perencanaan karir adalah
proses di mana individu menentukan tujuan karir dan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mencapainya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel berjumlah 30 siswa yang dipilih
secara acak dari kelas XI. Instrumen yang digunakan berupa angket konsep diri
(L6 item) dan perencanaan karir (20 item), yang telah diuji validitas dan
r¢liabilitasnya. Analisis data menggunakan bantuan program SPSS versi 17. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara konsep diri
dan perencanaan karir siswa, dengan koefisien korelasi sebesar 0,810 dan
koefisien determinasi sebesar 66%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi konsep
diri siswa, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam merencanakan
karir. Dengan demikian, pengembangan konsep diri perlu menjadi perhatian
dalam layanan bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam merancang
masa depan karir mereka secara lebih terarah.

Kata Kunci: Konsep Diri, Perencanaan Karir
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ABSTRAK

Hapipah Nur (2025): The Correlation between Students Self-Concept and
Their Career Planning at State Vocational High
School 4 Pekanbaru

This study aims to determine the relationship between self-concept and career
planning among eleventh-grade students at SMKN 4 Pekanbaru. Self-concept refers
to an individual's evaluation of themselves, including their abilities, self-confidence,
and social interactions. Meanwhile, career planning is the process by which
individuals identify their career goals and take steps to achieve them. This research
uses a quantitative approach with a correlational method. The sample consisted of
30 randomly selected students from grade XI. The instruments used were a self-
concept questionnaire (16 items) and a career planning questionnaire (20 items),
beth of which were tested for validity and reliability. Data analysis was conducted
using SPSS version 17. The results showed a significant positive relationship
between self-concept and career planning, with a correlation coefficient of 0.810 and
a coefficient of determination of 66%. This indicates that the better a student's self-
concept, the better their ability to plan their career. Therefore, developing a positive
self-concept should be emphasized in guidance and counseling services to help
students design their career paths more effectively.

Keywords: Self-Concept, Career Planning
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan peserta didik sangat dipengaruhi oleh konsep diri yang
dimiliki setiap anak. Konsep diri merujuk pada pandangan dan penilaian
seseorang terhadap dirinya sendiri, termasuk nilai-nilai, pengalaman, bakat,
keterampilan, dan karakteristik pribadi. Konsep diri melibatkan pemahaman
tentang siapa dirinya dan bagaimana ia melihat dirinya sendiri.Kualitas,
potensi, dan kemampuan seseorang, termasuk pengalaman serta keberhasilan
yang pernah diraih, merupakan bagian dari konsep diri. Konsep diri juga
mencakup persepsi seseorang tentang pandangan orang lain terhadap dirinya,
serta harapan dan tujuan hidup yang dimilikinya.

Konsep diri adalah gambaran mental seseorang tentang dirinya, yang
terbentuk melalui pengalaman, nilai-nilai, dan interaksi dengan lingkungan'.
Konsep diri bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu serta
pengalaman hidup. Konsep diri yang positif dapat meningkatkan rasa percaya
diri dan motivasi seseorang, sementara konsep diri yang negatif dapat menjadi
hambatan dalam mencapai potensi terbaik. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk mengembangkan konsep diri yang positif dan realistis sebagai
dasar dalam mengambil keputusan dan menjalani kehidupan yang memuaskan.

Salah satu tugas penting dalam perkembangan individu adalah memilih

Rogers, Mary E., and Peter A. Creed, (2020), “A Longitudinal Examination of Adolescent
Career Planning and Exploration Using a Social Cognitive Career Theory Framework,”
Journal of Adolescence 34, no. 1



pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya. Hal ini melibatkan pemahaman

Suad ‘g

1ad uebunuaday ymun eAuey uednnb

o

| Buese|q 'z

mendalam tentang potensi diri, termasuk minat, bakat, sikap, dan cita-cita,

serta kemampuan untuk mempersiapkan diri dan memahami berbagai jenis
pekerjaan sehingga mampu merencanakan masa depan dan menentukan karir

dengan baik.
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Keberhasilan peserta didik dalam merencanakan karir sangat
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dipengaruhi oleh konsep diri yang dimilikinya. Konsep diri berperan penting
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dalam pencapaian aspirasi pendidikan dan karir seseorang. Donald
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menyatakan bahwa konsep diri merupakan faktor penting dalam menentukan

5 =9 pilihan karir, sehingga dapat membantu individu atau peserta didik
o D
g; 3 z 2 menetapkan arah karir masa depan secara tepat®. Ginzberg (dalam jurnal 2019)
> D Cc
X o = 3
B Ro = . . . i
2 T 8 35 menjelaskan bahwa pada usia 11 hingga 17 tahun, perkembangan karir berada
(o) = =
E Z£5 . L. s : :
»® B a pada tahap tentatif, yaitu masa transisi dari fantasi masa kanak-kanak menuju
=1 — 2
; ; 5 pengambilan keputusan realistis di masa dewasa muda. Pada usia ini, remaja
> B9 . . . . iy
8 28 mulai menyesuaikan pilihan karir dengan kemampuan dan keadaan diri
E 28
5 3o mereka’.
5 g 5 Namun, sering kali peserta didik menganggap karir dapat diraih
B g dengan mudah tanpa perencanaan matang. Oleh karena itu, penting untuk
N3
é @ menyadarkan individu akan perlunya perencanaan yang baik dalam
=z =
w =] . .. . -
- = menentukan karir masa depan.Individu perlu memahami bahwa pemilihan
& 2 karir dipengaruhi oleh potensi yang dimilikinya, seperti jenis pendidikan,
i 2 . Renaldy Massie, Bernhard Tewal, and Greis Sendow, (2020), “Pengaruh Perencanaan Karir,
; Pelatihan dan Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai pada Museum Negeri Provinsi
fg_ Sulawesi Utara,” Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi 15, no. 5
£ 37 'Ghozali, (2021), Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, ed. Semarang
= (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro).
w
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sikap, bakat, minat, lingkungan, serta persyaratan yang diperlukan oleh karir
tersebut. Perencanaan karir bergantung pada pemahaman diri peserta didik,
termasuk bakat, minat, cita-cita, dan hubungannya dengan karir yang akan
dipilih. Dengan kata lain, konsep diri seseorang memiliki hubungan erat
dengan karir yang akan ditentukan.

Gejala yang ditemukan di SMKN 4 Pekanbaru menunjukkan bahwa
banyak peserta didik belum memiliki pemahaman yang baik tentang karir.
Akibatnya, mereka sering kurang mempertimbangkan berbagai aspek penting
dalam memilih studi lanjut atau pekerjaan. Beberapa bahkan mengikuti
keputusan teman-temannya, merasa bingung, dan belum mampu menentukan
arah cita-cita atau karirnya dengan jelas.

Hasil observasi di sekolah menunjukkan bahwa sebagian peserta didik
mengaku belum memikirkan rencana karir karena masih menikmati masa
sekolah. Jika situasi ini terus berlangsung, mereka berisiko mengalami
kurangnya rasa percaya diri dalam pengambilan keputusan dan kesulitan
menentukan arah karir di masa depan. Peserta didik perlu menyadari bahwa
untuk meraih karir sesuai harapan, diperlukan perencanaan dan pengambilan
keputusan karir yang matang.

Kemampuan merencanakan karir dengan baik sangat terkait dengan
pemahaman peserta didik tentang karir itu sendiri. Kesuksesan dalam
mencapai karir dipengaruhi oleh kemampuan membuat rencana dan
mengambil keputusan yang tepat. Individu yang mampu memahami dirinya

dapat memilih karir yang paling sesuai dengan keadaan dan potensinya.
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Namun, permasalahan karir masih menjadi isu yang perlu diperhatikan,
mengingat adanya peserta didik yang merasa kesulitan merencanakan karir
yang sesuai dengan keinginan dan potensinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan yang positif
dan signifikan antara konsep diri dengan kemampuan perencanaan karir pada

peserta didik di SMKN 4 Pekanbaru.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan
identifikasi masalah dari penelitian ini adalah :

1. Gambaran konsep diri siswa kelas XI SMKN 4 Pekanbaru

™

Terdapat peserta didik yang belum memiliki perencanaan karir
3. Faktor yang mempengaruhi konsep diri siswa di SMKN 4 Pekanbaru
4. kurangnya pemahaman tentang pemahaman diri siswa

5. Ketidaksesuaian antara minat dan karir siswa

Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terarah dan tidak menimbulkan perluasan
masalah maka penulis perlu membatasi permasalahan dalam penelitian ini,
yaitu Hubungan Konsep Diri Dengan Perencanaan Karir Siswa di SMKN 4

Pekanbaru.

Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang telah di paparkan penulis dalam latar belakang

masalah di atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah dalam penelitian ini
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adalah “Adakah hubungan antara konsep diri dengan perencanaan karir pada

siswa kelas XI SMKN 4 Pekanbaru?".

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui Hubungan

antara Konsep Diri Dengan Perencanaan karir Siswa SMKN 4 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah kajian di bidang
ilmu pendidikan bimbingan dan konseling, dan dapat menjadi kajian yang
berguna dalam menambah pemahaman serta pemikiran terkait dengan
Hubungan antara Konsep Diri dengan Kemampuan Perencanaan Karir
pada peserta didik untuk dijadikan referensi bagi siapa saja yang
membacanya.
2. Manfaat praktis
a. Sekolah
Dengan penelitian ini diharapkan sekolah dapat lebih
memperhatikan dan membantu siswa dalam kebingungannya memilih
karir, dan memberikan masukan kepada sekolah agar menyelenggarakan

bimbingan karir kepada peserta didik dengan memperhatikan konsep

diri yang dimiliki peserta didik.
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b. Guru dan Orang Tua

Melalui penelitian ini diharapkan adanya hubungan yang
komunikatif antara guru dan orang tua dalam membantu pemilihan
karir peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan bakat
dan minatnya dengan baik.

Peserta Didik

Dengan penelitian ini diharapkan peserta didik dapat
merencanaan kesesuaian antara karir yang diinginkannya dengan
bakat, minat dan kemampuan yang dimiliki agar dapat memilih karir
yang sesuai dengan apa yang dicitakan
Bagi Peneliti

Peneliti dapat lebih mengetahui hubungan antara konsep diri
dengan kemampuan perencanaan karir pada peserta didik dengan

melihat dan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A:. Konsep Teoritis
1. Konsep Diri

a. Pengertian Konsep Diri
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Seringkali kita memiliki pemahaman yang jelas tentang
identitas kita, tetapi terkadang kita merasa ragu dan bingung tentang

diri kita sendiri karena tekanan dari luar dan penilaian orang lain.
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Pandangan tentang diri kita sendiri mulai berkembang sejak masa

anak-anak dan terus berkembang saat remaja. Pertumbuhan ini

dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan bertambahnya usia, yang
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membantu remaja mengevaluasi diri mereka sendiri dengan lebih baik.
Pandangan dan penilaian ini tentang diri individu disebut sebagai
konsep diri.

Banyak ahli telah memberikan definisi tentang konsep diri.

Menurut Lukman, konsep diri adalah gambaran dan deskripsi tentang

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

diri sendiri, serta hasil dari penilaian individu terhadap diri mereka
sendiri*. Dalam konteks ini, Ranny menyatakan bahwa konsep diri
adalah gambaran tentang keadaan diri seseorang pada saat ini, bukan

gambaran ideal atau harapan orang lain terhadap dirinya. Dengan kata

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

lain, konsep diri mencakup pandangan positif dan negatif individu

4 Lukman, Muhammad, (2021), "Kemandirian anak di panti asuhan yatim islam ditinjau dari
konsep diri dan kompetensi interpesonal, " Psikologika: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian
Psikologi. 5.10, Hal. 63
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tentang dirinya sendiri sesuai dengan kenyataan, bukan pandangan
yang ideal atau diharapkan oleh orang lain.’

Menurut Yapono, konsep diri adalah cara individu melihat
atribut pribadi dan peran-peran yang dimainkan dalam kehidupan
mereka®. Albert menyatakan bahwa konsep diri merupakan bagian
penting dari perkembangan psikososial peserta didik yang harus
dipahami oleh guru’. Suharnan menggambarkan konsep diri sebagai
pandangan atau penilaian individu terhadap diri mereka sendiri,
termasuk aspek fisik, psikologis, dan sosial, yang berkembang melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan®,

Berdasarkan pendapat para ahli, konsep diri dapat diartikan
sebagai pandangan atau persepsi individu baik positif maupun negatif
dari segi fisik, sosial dan moral yang ada pada diri yang di dapatkan
melalui pengalaman, hubungan sosial dan lingkungan individu
sehingga individu mengetahui diri sendiri yang kemudian dapat di
refleksikan dan memperoleh pandangan tentang dirinya sehingga dapat
digunakan sebagai acuhan yang sesuai untuk mencapai karir melalui

perencanaan karir yang tepat sesuai dengan diri individu.

Ranny, Ranny, et al, (2020), "Konsep diri remaja dan peranan konseling, " JPGI (Jurnal
Penelitian Guru Indonesia), 2.2 , Hal. 41

Yapono,Farid, (2021), "Konsep diri , Kecerdasan emosi dan Efikasi diri”: Jurnal Psikologi
Indonesia ,2.3

Manurung, Alberth Supriyanto, and Abdul Halim, (2020), "Pengaruh Konsep Diri Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sdn Kenari 07 Pagi Jakarta, " Eduscience: Jurnal
Ilmu Pendidikan, 5.2

Pratama, Beny Dwi, and Suharnan Suharnan, (2022), "Hubungan antara konsep diri dan
internal locus of control dengan kematangan karir siswa SMA, " Persona: Jurnal Psikologi
Indonesia, 3.3
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b.

C.

Ciri-ciri Konsep Diri

Menurut Calhoun & Acocella yang dikutip Nur Gufron dan
Rini Risnawati menyebutkan terdapat ciri-ciri konsep diri yaitu konsep
diri positif dan konsep diri negatif. Keduanya akan dipaparkan sebagai
berikut’:
Konsep diri Positif

Konsep diri yang positif bukanlah kebanggan yang besar
tentang diri tetapi lebih berupa penerimaan diri. Kualitas ini lebih
mungkin mengarah pada kerendahan hati dan kedermawanan daripada
keangkuhan dan keegoisan. Individu dengan konsep diri positif adalah
orang yang mengenal dirinya dengan baik, dimana individu dengan
konsep diri positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta
yang sangat bermacam-macam tentang dirinya sendiri. Konsep diri
positif berkaitan erat dengan pengharapan individu atas dirinya,
dimana konsep diri positif merancang tujuan-tujuan yang sesuai dan
realistis. Hal inilah yang akan berpengaruh terhadap cara individu
dalam mencapai tujuan karir, dengan penerimaan yang baik dan apa
adanya pada diri sendiri, maka individu lebih mampu membuat
perencanaan karir yang realistis untuk mencapai tujuan karir yang

diinginkannya.

9

Wulandari, L. H., and Fasti Rola, (2022), "Konsep diri dan motivasi berprestasi remaja
penghuni panti asuhan, " Jurnal Ilmu Pemberdayaan Komunitas 3.2
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d. Konsep Diri Negatif

Konsep diri yang negatif meliputi penilaian negatif terhadap

i

diri sendiri. Apapun pribadi itu, individu merasa dia tidak cukup baik
dan apapun yang diperoleh tampaknya tidak berharga dibandingkan

dengan apa yang diperoleh orang lain. Individu dengan konsep diri

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH
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yang negatif percaya bahwa dirinya tidak dapat mencapai suatu apapun

yang berharga, individu tersebut merancang pengharapannya
sedemikian rupa sehingga dalam kenyataannya ia tidak mencapai suatu

apapun yang berharga. Kegagalan ini, sebaliknya merusak harga-

dirinya yang sudah rapuh yang kemudian membuat kekakuan atau
ketidakaturan citra-dirinya lebih parah, dengan kata lain lingkaran
mengenai penghancuran diri.
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri
Menurut Calhoun & Acocella menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi Konsep Diri yaitu'?:

1) Orang Tua

Jaguins LJB&{;[WQBr{LlSLLI uep ueywnjuedusw ead

Sebagai kontak sosial yang dialami individu paling awal,
dan yang paling kuat, apa yang dikomunikasikan oleh orang tua
pada anak lebih membekas dan diingat daripada informasi lain
yang diterima anak sepanjang hidupnya. Bagaimana perlakuan
orang tua kepada anak, anak akan menduga bahwa anak memang

pantas diperlakukan demikian.

19" "Wulandari, L. H., and Fasti Rola, (2020), "Konsep diri dan motivasi berprestasi remaja
penghuni panti asuhan, " Jurnal llmu Pemberdayaan Komunitas 3.2, : 81-86.
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3)

4)

11

Kawan Sebaya

Kawan sebaya menempati kedudukan kedua setelah
orangtua dalam mempengaruhi konsep diri, apalagi perihal
penerimaan atau penolakan, peran yang diukir individu dalam
kelompok teman sebayanya dapat memberikan pengaruh yang
dalam terhadap pandangan tentang dirinya sendiri. Konsep diri
akan menentukan sampai tingkat tertentu pada individu dalam
memainkan perannya di kelompok teman sebaya, dan peranan ini,
bersama-sama dengan penilaian diri yang dibawanya akan
cenderung berlangsung terus dalam hubungan sosial ketika
individu dewasa.
Masyarakat

Masyarakat yang menganggap penting fakta-fakta kelahiran
di mana akhirnya penilaian ini sampai kepada anak dan masuk ke
dalam konsep diri. individu cenderung akan memasukkan harapan-
harapan orang lain ke dalam konsep diri dan melaksanakan
harapan-harapan tersebut. Seperti orang tua dan teman sebaya,
masyarakat memberitahu individu bagaimana mendefinisikan diri
sendiri dan individu akan patuh
Belajar

Melalui proses pembelajaran, individu akan memahami
bahwa konsep diri mereka terbentuk melalui pembelajaran, di

mana pembelajaran merupakan perubahan psikologis yang relatif
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permanen yang terjadi dalam diri individu sebagai hasil dari

pengalaman yang mereka alami.
f. Aspek-aspek konsep diri
Aspek-aspek konsep diri menurut Berzonsky adalah fisik,

psikis, sosial dan moral. Adapun penjelasannya sebagai berikut !!:

junuaday ynun eAuey uec

1) Aspek fisik, Penilaian individu terhadap segala sesuatu yang

dimilikinya yang menyangkut fisik.

2) Aspek psikis, Meliputi pemikiran, perasaan dan sikap individu

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

terhadap dirinya.

3) Aspek sosial, Bagaimana perasaan sosial yang di perankan oleh

individu dan penilaian individu terhadap peran tersebut.

‘nery eysng Nin Jel
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4) Aspek moral, Meliputi nilai-nilai dan prinsip yang memberikan arti
dan arah dalam kehidupan.
2. Perencanaan Karir
a. Pengertian Perencanaan Karir

Menurut Rokhayati, perencanaan karir adalah usaha yang

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

dilakukan individu untuk lebih memahami dan menyadari ketrampilan,
minat, nilai, peluang, hambatan, pilihan, dan konsekuensi terhadap
dirinya sendiri'?>. Lukas menggambarkan perencanaan karir sebagai

proses di mana seseorang memilih tujuan karir dan jalur yang akan

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

Ut/ Nurhaini, Dwi. (2023). "Pengaruh konsep diri dan kontrol diri dengan perilaku konsumtif
terhadap gadget." Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 6.1

127 Rokhayati, Ana, Roni Kambara, and Mahdani Ibrahim.(2021). "Pengaruh Soft Skill dan
Perencanaan Karir Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kualitas Pelatihan Sebagai Variabel
Modertor (Studi Empiris Pada Pt. Krakatau Tirta Industri Cilegon).” Jurnal Riset Bisnis dan
Manajemen Tirtayasa 1.2
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digunakan untuk mencapai tujuan tersebut !*. Ervin menjelaskan

Suad ‘g
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perencanaan karir sebagai suatu proses untuk menetapkan tujuan-

tujuan yang akan dicapai selama periode waktu mendatang dan
langkah-langkah yang akan diambil untuk mencapai tujuan tersebut.

Wafiq mendefinisikan karir sebagai perpindahan kejabatan

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

yang memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi dari sebelumnya,

quadwaw uep uejwnwnbust
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yang dialami seseorang selama hidupnya. Karir juga dapat diartikan

AU

e

sebagai jejak pekerjaan seseorang atau serangkaian posisi yang

\ Bu

‘ueyIpIpt
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ele

dipegangnya selama masa kerja. Perencanaan karir, sementara itu,

5 =0 adalah proses di mana seseorang memilih tujuan karirnya di masa
o D
= L. . : :
c D g 2 depan dan jalur karir yang akan membentuk pola pekerjaan yang
sggez 14
2 & 8 5 berurutan'®.
© - =
g 8 9 . :
»® B a Menurut Donald Super, perencanaan karir adalah proses di
=1 — 2
; ; g mana individu mengidentifikasi tujuan-tujuan karirnya dan mengambil
=2 g S langkah-langkah untuk mencapai tujuan tersebut. Ini melibatkan
E 28
" 3 & identifikasi tujuan karir yang relevan dan penyusunan rencana untuk
; ;; 8: mencapai tujuan tersebut'>. Dalam hal ini, menjelaskan bahwa
5: = perencanaan karir adalah proses pencapaian tujuan karir individu yang
N 3
2 q§ ditandai dengan tujuan yang jelas setelah menyelesaikan pendidikan,
= =
® 3 cita-cita yang terfokus pada pekerjaan, dorongan untuk meningkatkan
w >
53 i pendidikan dan pekerjaan yang diidamkan, persepsi realistis tentang
- = 13 1Adityawarman, Lukas Pangestu. (2020). "Peran Bimbingan Kelompok Dalam Perencanaan
o Karir Siswa." Advice: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 2.2. Hal. 168
T 147 Aziza, Wafiq, and Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. "Pengertian Perencanaan
& Karir.”
E 157 "Afriwinanda, Ervin. (2020). Hubungan antara konsep diri dengan perencanaan karir pada
= siswa siswi kelas XII SMK Negeri 4 Surakarta. Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta.
w
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diri dan lingkungan, kemampuan dalam mengelompokkan pekerjaan

yang diminati, memberikan penghargaan positif terhadap pekerjaan
dan nilai-nilai, kemandirian dalam proses pengambilan keputusan,
kematangan dalam mengambil keputusan, dan menunjukkan cara-cara
realistis dalam mencapai cita-cita pekerjaan.

b. Teori tentang Perkembangan Karir

junuaday ynjun eAuey uec

Donald E. Super Mengemukakan 4 (empat) aspek yang dapat

digunakan untuk mengukur kematangan karir remaja, antara lain'® :

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

1) Perencanaan

Aspek ini mengevaluasi sikap individu terhadap masa

depan, termasuk rasa percaya diri, kemampuan belajar dari

pengalaman, kesadaran akan pentingnya membuat pilihan

‘nery eysng Nin Jel

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad ue

pendidikan dan karir, serta kesiapan untuk mempersiapkan diri
dalam merencanakan Kkarir. Nilai rendah dalam dimensi
perencanaan karir terlihat saat individu tidak mampu merencanakan
masa depan mereka di dunia kerja dan tidak merasa perlu untuk

berinteraksi dengan pekerjaan. Sebaliknya, nilai tinggi

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

mencerminkan partisipasi aktif dalam kegiatan perencanaan Kkarir,
seperti belajar tentang informasi karir, membangun hubungan
dengan orang dewasa untuk mendiskusikan rencana karir,

mengikuti kursus dan pelatihan, serta terlibat dalam kegiatan

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

ekstrakurikuler dan pekerjaan paruh waktu.

16 Nurjanah, Annisa Anggrayani, Syarifuddin Dahlan, and Diah Utaminingsih. (2023).
"Hubungan Regulasi Diri Dengan Perencanaan Karir Siswa." ALIBKIN (Jurnal Bimbingan
Konseling) 5.5.
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Eksplorasi

Aspek ini mengukur sikap individu terhadap sumber
informasi, khususnya upaya mereka untuk memperoleh informasi
tentang dunia kerja dan memanfaatkan berbagai sumber informasi
yang tersedia, seperti orang tua, guru, dan konselor. Nilai rendah
dalam dimensi ini mencerminkan kurangnya minat individu
terhadap informasi tentang bidang dan tingkat pekerjaan.
Sementara itu, nilai tinggi menunjukkan individu yang memiliki
wawasan luas dan mampu menggunakan informasi tersebut untuk
menentukan bidang dan tingkat pekerjaan yang sesuai dengan
minat dan kemampuannya.
Kompetensi Informasional

Aspek ini mengevaluasi pengetahuan individu tentang jenis
pekerjaan, cara memperoleh pekerjaan, dan peran-peran dalam
dunia kerja. Individu yang membutuhkan pembelajaran lebih lanjut
tentang jenis pekerjaan dan tanggung jawab karir menunjukkan
nilai rendah dalam dimensi ini. Sebaliknya, individu dengan nilai
tinggi memiliki pemahaman yang luas tentang dunia kerja dan
dapat menggunakan pengetahuan tersebut untuk merencanakan
karir yang sesuai dengan minat dan kemampuannya.
Pengambilan Keputusan

Aspek ini mengevaluasi kemampuan individu dalam

membuat keputusan karir yang sesuai dengan minat dan
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kemampuannya. Individu yang mandiri dan mampu membuat
pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya
menunjukkan nilai tinggi dalam dimensi ini. Di sisi lain, individu
yang tidak mengetahui faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam pengambilan keputusan karir menunjukkan nilai rendah. Hal
ini menandakan bahwa individu tersebut belum siap untuk
menggunakan informasi karir yang dimilikinya untuk

merencanakan karir yang tepat.

Faktor yang Mempengaruhi Perencanaan Karir

Shertzer dan Stone dalam (Winkel & Hastuti) mengemukakan

terdapat dua faktor yang mempengaruhi perencanaan karir, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Dibawah ini akan diuraikan faktor-faktor
tersebut, yaitu!”:

1) Faktor Internal

a) Nilai-nilai Hidup
Ideal-ideal yang diperjuangkan oleh individu di semua
situasi dan waktu. Nilai-nilai ini menjadi pedoman dan prinsip
hidup yang sangat mempengaruhi gaya hidup individu.
Beberapa contohnya adalah meningkatkan reputasi di
masyarakat, memiliki otoritas untuk kebaikan orang lain,
berbakti kepada mereka yang membutuhkan, mencapai

kesuksesan yang memberikan harga diri dan pengakuan,

177 "Zaimah, Zaimah. (2022). Analisis Kondisi Ekonomi Orang Tua Terhadap Perencanaan Karier
Siswa di SMAN 1 Pademawu. Diss. Institut Agama Islam Negeri Madura.
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mengejar kekayaan, menemukan kepuasan dalam diri sendiri,
mengejar pengetahuan melalui pendidikan, dan meningkatkan
peran agama dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian,
individu yang menginginkan persetujuan masyarakat cenderung
merencanakan karir yang sesuai untuk mendapatkan pengakuan
dari masyarakat, meningkatkan harga diri, dan membuktikan
kesuksesan dalam karir mereka.
Kecerdasan

Kemampuan untuk mencapai prestasi yang melibatkan
pemikiran. Menurut Binet, kecerdasan adalah kemampuan
untuk menyesuaikan diri untuk mencapai tujuan dan menilai
diri sendiri secara kritis dan obyektif. Ketika individu memilih
karier, tingkat kecerdasan yang mereka miliki berpengaruh,
baik dalam keputusan yang efektif maupun tidak. Beberapa
pekerjaan membutuhkan tingkat kecerdasan tertentu. Meskipun
kecerdasan bukan satu-satunya faktor yang menentukan
kesuksesan dalam jabatan yang menuntut kualifikasi intelektual
tinggi, faktor lain seperti kejujuran dan dedikasi juga
memainkan peran penting.
Bakat Khusus

Kemampuan yang istimewa dalam bidang kognitif,
keterampilan, atau seni. Bakat ini menjadi modal untuk

memasuki bidang pekerjaan tertentu dan mencapai tingkat yang
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lebih tinggi dalam suatu jabatan. Contoh bakat khusus meliputi
kemampuan verbal, logika numerik, kemampuan observasi
spasial, keterampilan motorik, keterampilan artistik, dan
ketangkasan fisik. Bahkan, tingkat tertentu dari kecerdasan
sosial dan praktis juga dapat dianggap sebagai bakat khusus
yang berkontribusi dalam bidang pekerjaan tertentu.
Minat

Tendensi individu untuk tertarik pada bidang tertentu
dan menikmati terlibat dalam kegiatan yang terkait dengan
bidang tersebut. Minat ini memengaruhi perencanaan karier
seseorang, membantu dalam menentukan bidang pekerjaan
yang akan dikejar, dan menentukan kepuasan dalam pekerjaan
tersebut.
Sifat-sifat Kepribadian

Ciri-ciri kepribadian yang memberikan corak unik pada
individu, seperti keceriaan, keramahan, ketelitian, keterbukaan,
fleksibilitas, atau kecemasan. Sifat-sifat ini memainkan peran
penting dalam kesesuaian individu dengan pekerjaan tertentu
dan dalam mencapai kesuksesan dalam jabatan yang mereka
pilih, bersama dengan tingkat kecerdasan dan bakat khusus

yang dimiliki.
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Pengetahuan

Informasi yang dimiliki individu tentang berbagai
bidang pekerjaan dan tentang diri mereka sendiri. Informasi ini
dapat akurat atau idealisasi. Dengan bertambahnya usia dan
pengalaman, individu akan lebih mengenal diri mereka sendiri
dengan lebih akurat dan menyadari batasan yang ada pada diri
mereka. Akibatnya, mereka akan membatasi jumlah pilihan
karier yang mereka pertimbangkan.
Kondisi Fisik

Ciri-ciri fisik individu seperti tinggi badan, penampilan,
kekuatan fisik, dan jenis kelamin. Beberapa pekerjaan

membutuhkan berbagai persyaratan fisik tertentu.

2) Faktor Eskternal

a)

Masyarakat

Ini mengacu pada lingkungan sosial dan budaya di
mana seseorang dibesarkan. Lingkungan ini memiliki dampak
yang besar pada pandangan dan nilai-nilai yang diterima oleh
setiap keluarga, yang kemudian diteruskan kepada anak-anak.
Pandangan atau keyakinan ini mencakup pandangan tentang
berbagai jenis pekerjaan, peran gender dalam masyarakat, dan
apakah jabatan tertentu cocok untuk pria atau wanita. Oleh
karena itu, jenis dan tingkat pekerjaan seseorang akan

dipengaruhi oleh pandangan masyarakat di lingkungan mereka.
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Keadaan Sosial Ekonomi Negara atau Daerah

Ini mengacu pada kecepatan pertumbuhan ekonomi,
stratifikasi masyarakat ke dalam kelas sosial-ekonomi tinggi,
menengah, dan rendah, serta variasi dalam masyarakat antara
kelompok-kelompok yang terbuka dan tertutup terhadap
anggota kelompok lain. Semua ini memengaruhi penciptaan
lapangan kerja baru dan ketersediaan peluang kerja bagi
individu.
Status Sosial-Ekonomi Keluarga

Ini merujuk pada faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, pendapatan, jabatan orang tua, lokasi tempat
tinggal, dan latar belakang etnis. Anak-anak terlibat dalam
status  sosial-ekonomi  keluarga mereka. Status  ini
mempengaruhi kesempatan untuk mendapatkan pendidikan
yang sesuai, jaringan sosial yang tersedia, dan peluang
pekerjaan yang dianggap cocok dengan status sosial tertentu.
Pengaruh dari seluruh anggota keluarga besar dan keluarga inti

Orangtua, saudara kandung dari orangtua, dan kakak,
yang mengungkapkan harapan-harapan dan membagikan
pandangan serta sikap mereka terhadap pendidikan dan karier

kepada seseorang. Individu perlu menentukan sikapnya sendiri

terhadap harapan dan pandangan tersebut.
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Pendidikan Sekolah

Ini mengacu pada pandangan dan sikap yang
disampaikan kepada siswa oleh konselor dan guru tentang
nilai-nilai pekerjaan, status sosial berbagai jabatan, dan
kesesuaian jabatan tertentu untuk laki-laki atau perempuan.
Pergaulan dengan Teman Sebaya

Ini merujuk pada beragam pandangan dan harapan
tentang masa depan yang tercermin dalam interaksi sehari-hari.
Pandangan dan harapan yang optimis akan menciptakan kesan
yang berbeda dalam hati dibandingkan dengan keluhan-keluhan
yang terdengar.
Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan dan pada
setiap program studi atau latihan'®

Ini berarti menyiapkan individu untuk berhasil dalam
jabatan tertentu. Terkait dengan pemilihan program studi
sebagai persiapan untuk menempati jabatan tertentu, penting
diingat bahwa individu mungkin tidak akan menyukai setiap
aktivitas yang terlibat dalam program studi tersebut. Selain itu,
pemilihan program studi tidak selalu sejalan dengan pilihan
jabatan, meskipun idealnya, program studi dipilih dengan

mempertimbangkan pekerjaan yang diinginkan di masa depan.

13 “Winkel, W., & Hastuti, M. S. (2020). Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan.
Yogyakarta: Media Abadi.
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d. Langkah -langkah Perencanaan karir
Dillard (dalam Adiputra) menjelaskan bahwa terdapat langkah
langkah yang diperlukan dalam perencanaan Kkarir, yaitu sebagai
berikut!®:
1) Individu harus mengenali bakat
Perencanaan karir bisa dimulai dengan mengevaluasi bakat
atau kemampuan yang dimiliki individu. Dengan melakukan
evaluasi ini, individu akan lebih menyadari kekuatan dan
kelemahan mental serta fisiknya, sehingga pemahaman tersebut
dapat menjadi landasan untuk memproyeksikan kesuksesan yang
mungkin dicapai dalam karir di masa mendatang.
2) Individu perlu memperhatikan minat
Minat merupakan faktor penting dalam perencanaan karir.
Individu yang dapat mengenali dan mengikuti minatnya cenderung
memiliki perencanaan karir yang solid. Memiliki pemahaman yang
baik tentang minat pribadi akan mempermudah individu dalam
merancang strategi untuk mencapai tujuan karirnya.
3) Individu perlu memperhatikan nilai- nilai
Nilai-nilai juga perlu dipertimbangkan dalam perencanaan
karir. Individu akan merasa puas ketika karir yang dijalani sejalan
dengan nilai-nilai yang mereka pegang. Oleh karena itu, penting

bagi individu untuk mengidentifikasi nilai-nilai yang penting bagi

197 "Adiputra, Sofwan. (2021). "Penggunaan teknik modeling terhadap perencanaan karir siswa."
Jurnal Fokus Konseling 1.1.
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mereka dan mempertimbangkan nilai-nilai tersebut dalam konteks
karir yang akan dipilih.

Penting bagi individu untuk memperhatikan Kkesesuaian
kepribadiannya.

Kepentingan dalam memilih karir yang cocok dengan
kepribadian merupakan aspek yang signifikan dalam perencanaan
karir. Keselarasan ini memiliki dampak yang signifikan, baik
secara positif maupun negatif, karena kepribadian secara langsung
mempengaruhi individu dalam menjalankan pekerjaan sesuai
dengan karakteristik mereka yang sebenarnya.

Individu perlu mempertimbangkan peluang karir dengan cermat.

Tidak semua peluang karir cocok dengan potensi individu.
Individu dapat memperoleh pemahaman tentang jenis pekerjaan
yang sesuai dengan bakat mereka. Dalam merencanakan Kkarir,
individu dapat menyesuaikan dan mengembangkan peluang karir
yang sesuai dengan kemampuan mereka.

Individu perlu memperhatikan penampilan karir

Konsistensi antara penampilan dan perilaku individu
dengan harapan dalam karirnya adalah penting. Memahami standar
atau kriteria karir akan membantu individu dalam mempertahankan

posisinya dalam pekerjaan.
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7) Individu perlu mamperhatikan gaya hidupnya

Kesuksesan dalam merencanakan karir juga bergantung
pada sejauh mana individu dapat menyelaraskan gaya hidup
mereka dengan pilihan karir yang tersedia. Untuk mencapai ini,
individu membutuhkan bantuan untuk memahami diri dan
lingkungan mereka serta pengalaman dalam menentukan arah
kehidupan mereka. Proses ini tidak selalu sejalan dengan potensi,
harapan, dan nilai-nilai individu. Oleh karena itu, diperlukan
program bimbingan dan konseling yang baik untuk membantu
individu mencapai kematangan dan kemandirian, mencakup aspek
pribadi, sosial, belajar, dan karir.

Dari penjelasan tersebut, individu dalam merencanakan karir

harus memahami langkah-langkah yang meliputi pengenalan bakat,
minat, kepribadian, pemahaman nilai-nilai yang diyakini,
mempertimbangkan peluang karir, dan menyelaraskan gaya hidup

dengan harapan yang diinginkan.

B: Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini hasil
penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi penulis .
Suci Hartina ( 2019) Menyimpulkan berdasarkan hasil analisis kolerasi
dan pembahasan pada bab IV diperoleh kesimpulan bahwa : Adapun

koefisien determinasi sebesar 66% yang berarti variabel X mempengaruhi
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Variabel Y sebesar 66% sedangkan 34% sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Relia Yulianti ( 2020 ) Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana di peroleh
r hitung sebesar 0, 926, sedangkan r tabel 0, 246, artinya 0, 926 > 0, 246
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara konsep diri dengan perencanaan karir siswa di SMA N 1
Batipuh. Besarnya manfaat konsep diri dengan perencanaan karir siswa
kelas XI IPA dan XI IPS di SMA N 1 Batipuh sebesar 85.8% dan 14,2%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dewi Lissa ( 2019 ) Terdapat hubungan yang positif antara konsep diri
dengan perencanaan karir siswa, artinya semakin tinggi konsep diri siswa
maka perencanaan karir juga semakin tinggi serta sebaliknya semakin
rendah konsep diri siswa maka perencanaan karir juga rendah.

Ervin Afriwinanda (2020) Terdapat hubungan positif yang sangat kuat
antara konsep diri dengan perencanaan karir pada siswa SMK Negeri 4
Surakarta. Ini menunjukkan bahwa semakin baik konsep diri, semakin baik
pula perencanaan karir siswa di sekolah tersebut. Dalam melaksanakan
layanan bimbingan konseling yang sejalan dengan visi dan misi SMK
Negeri 4 Surakarta, guru BK berperan dalam membantu siswa
mempersiapkan perencanaan karir mereka, dengan tujuan menghasilkan
lulusan yang siap kerja. Selain memberikan bimbingan terkait perencanaan
karir, guru BK juga berfokus pada pembentukan konsep diri siswa agar
mereka dapat memilih karir yang sesuai dengan keinginan dan keyakinan

mereka.



nery eysng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1w siny eAley yninges neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buelie|q g

o
—G
Q
=3
(o)
(=
=
o
jay]
=
—
o
j4V]
=~
=3
>
]
=
Q,
=
[Ah)
=
=
D
e
)
=]
[=r!
=
(@]
(4]
3
<
b
-
(@]
<
=
D
Ay
—
-
z
w
=
w
2o
j&y]
A
Ay
&

[h)
(0]
|
s
Q
=
=
©
)
=
—
<y}
=
-]
<
oY)
c
=
c
oy
3
[0}
o
@
=
Q
[}
=
o
®
-
Q
o
-~
QO
=
=)
@
@
=
4]
=
©
@
=
c
7]
o)
=]
=
Q)
=
<
o
3
©
=
=
©
@
<
c
w0
o=
3
%)
]
=
)
T
(@]
=
o]
=
ge)
@
3
c
7]
i)
-]
=
)
=
=
o
et
Y
C
=
3
=
o
c
(%)
=
w
=
)
s
c
-
=
[y}
w
[H)
)
=¥

—
g
5
o
=0
(@]
3
-
@
3
(@]
oot
=3
=
w
®
O
QO
Q
o
=
oy
O
oy
c
w
®
g
E
3
.3
&
<
0y
=
=
=}
=
Q
=
=
)
=
—
o)
=
P
]
3
3
[
=
—
F.3
]
3
=
=
=
=
3
)
= |
<
®
o
=
.y
jay)
>
w
=
3
o
@
B

=t
o
-
2
T
=3
3y
o
=
a
c
S
Qc
c
S
o
2
=
@
.
=
=
o
o
=
@

26

5. Sumarto (2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri yang
dimiliki siswa memiliki peran penting dalam perencanaan dan kematangan
karir. Semakin tinggi konsep diri siswa, semakin kuat hubungan positif
antara konsep diri dengan perencanaan serta kematangan karir.

6. Berliana Meiky (2024) Penelitian yang dilakukan pada peserta didik
menemukan adanya korelasi yang signifikan antara konsep diri dan
perencanaan karir. Dengan koefisien korelasi (r-hitung) sebesar 0,468,
hubungan ini tergolong sedang. Data menunjukkan adanya korelasi positif
antara konsep dir1i dan perencanaan karir, yang mendukung hipotesis
penelitian bahwa kedua variabel tersebut saling berhubungan, sehingga
hipotesis diterima. Korelasi ini menjadi bukti adanya keterkaitan antara

konsep diri dan perencanaan karir.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena melibatkan
pengumpulan dan analisis data berupa angka serta menggunakan metode
statistik. Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif untuk mengatasi
permasalahan asosiatif, yang menghubungkan dua atau lebih variabel. Dalam
konteks ini, digunakan pendekatan kausal yang menunjukkan hubungan
sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam
penelitian ini, konsep diri dianggap sebagai variabel independen, sedangkan

perencanaan karir dianggap sebagai variabel dependen.

Tempat dan Waktu

1. Tempat penelitian ini adalah SMKN 4 Pekanbaru, dipilih karena relevansi
dan kecocokannya dengan topik penelitian.

2. Penelitian dilakukan mulai dari saat izin penelitian lapangan disetujui pada

tahun 2024 hingga penelitian selesai.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMKN 4
Pekanbaru. Jumlah sampel 30 orang yang di ambil yaitu kelas XI SMKN 4

Pekanbaru.

27
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D. Konsep Operasional
Definisi operasional variabel merupakan metode untuk menjelaskan
dan mendeskripsikan suatu variabel dengan mencantumkan indikator-
indikator yang dapat diamati dan diukur. Tujuan dari definisi operasional
adalah untuk mempermudah pemahaman serta proses pengukuran variabel
dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, definisi operasional yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Variabel OpDeiZ;IiISIllal Indikator Alat Ukur | Skala Ukur
Konsep Diri | konsep diri 1. Persepsi diri | Angket 65-86:
adalah 2, dengan 16 | Sangat
pemahaman Kepercayaan pernyataan | tinggi
individu tentang | diri 43-64:
dirinya sendiri 3. Penerimaan Sedang
mencakup aspek | 41T 21-42:
fisik, psikologis 4. Hubauiean Rendah
. " | sosial Di bawah
sosial dan moral 21: Sangat
sesuai yang cendah
dikemukakan
oleh Berzonsky
Perencanaan | perencanaan 1. Kesadaran | Angket 80-100:
Karir karir adalah akan minat dengan 20 Sangat
proses di mana dan bakat pernyataan | baik
individu 2. 60-79:
mengidentifikasi | Pengetahuan Baik
tujuan-tujuan tentang 40-59:
karirnya dan plllhap karir Cgkup
mengambil 3. Kesiapan Di bawah
dalam 40: Kurang
langkah-langkah mengambil
ur?ruk mencapal | keputusan4.
tujuan tersebut. | perencanaan
langkah karir
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E. Variabel Penelitian
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Setiap penelitian melibatkan variabel, yang merupakan hal yang diteliti
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W) — . .. ..
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dalam penelitian ini adalah "Konsep Diri".

S

2. variabel terikat (variabel dependen), yang dipengaruhi atau menjadi akibat

=
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dari variabel bebas. Variabel dependen dari penelitian ini adalah

"Perencanaan Karir".

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

ynuaq wejep Ul sijny eAley ynanj

Observasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
berbagai aspek biologis dan psikologis, termasuk proses pengamatan dan
ingatan. Widodo menjelaskan bahwa observasi melibatkan pengumpulan
data dari lapangan dengan memperhatikan, mengamati, dan melihat apa

yang terjadi di dalam lingkup penelitian secara detail?®. Peneliti akan

nery eysng NN uizi edue) undede

melakukan observasi terhadap peserta didik kelas XI SMKN 4 Pekanbaru

untuk memahami konsep diri mereka dalam konteks perencanaan karir.

202 Widodo. (2022). Metodologi Penelitian Populer & Praktis. Rajawali Pers: Depok.
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2. Angket dan Kuisioner
Angket adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pemberian serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Peneliti menggunakan angket untuk
mengeksplorasi hubungan antara konsep diri dan perencanaan karir pada

peserta didik kelas XI SMKN 4 Pekanbaru.

Tabel I11.1
Skor Jawaban Responden Terhadap instrumen
No Alternatif jawaban Skor jawaban
Favorable Unfavorable
1 | Sangat setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 4 2
3 | Kurang setuju (KS) 3 3
4 | Tidak setuju (TS) 2 4
5 | Sangat tidak setuju (STS) 1 5

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah semua
sumber data terkumpul. Kegiatan analisis data meliputi pengelompokan data
berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk setiap
variabel yang diteliti, perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif, dan data yang diperoleh akan diolah
menggunakan program SPPS (Statistic Product and Service Solution) sesuai

dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A° Kesimpulan

Berdasarkan analisis korelasi dan pembahasan pada bab IV, dapat
disimpulkan bahwa:

Berdasarkan nilai korelasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara konsep diri dan kemampuan perencanaan karir peserta didik
kelas XI di SMKN 4 Pekanbaru termasuk dalam kategori sangat kuat.
Koefisien determinasi sebesar 66% menunjukkan bahwa variabel X
mempengaruhi variabel Y sebesar 66%, sementara 34% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Dengan demikian, hasil data SPSS menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsep diri peserta didik, semakin tinggi pula kemampuan perencanaan karir
mereka. Sebaliknya, semakin rendah konsep diri, maka kemampuan
perencanaan karir peserta didik kelas XI di SMKN 4 Pekanbaru juga

cenderung lebih rendah.

Saran

Untuk peserta didik yang masih belum sepenuhnya memahami konsep
diri dan perencanaan karir, disarankan agar mereka lebih fokus untuk belajar
mengenali dan memahami diri sendiri, sehingga dapat merancang karir dengan
baik. Hal ini mencakup pemahaman terhadap bakat, minat, dan kemampuan

yang dimiliki agar mereka dapat memilih karir yang sesuai dengan cita-cita

55



56

ka. Selain itu, diharapkan para guru dapat lebih aktif dalam membimbing

sehingga peserta didik dapat mengembangkan potensi, bakat, dan minat
ka dengan lebih maksimal.

dan memberikan perhatian kepada peserta didik dalam proses pemilihan karir,

-, mere
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—mere
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Angket Konsep Diri

Angket ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dan kesiapan Anda

dalam merencanakan karir. Silakan baca setiap pernyataan dengan saksama dan

berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Gunakan skala berikut

untuk menjawab setiap pernyataan:

SS = Sangat setuju
S = Setuju
KS  =Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No Item Pernyataan Respon
SS|S KS | TS | STS
1. | Saya percaya diri dalam mengerjakan tugas
sekolah.
2. | Saya mudah bergaul dengan teman-teman di
sekolah.
3. | Saya cemas ketika menghadapi ujian.
4. | Saya merasa ragu terhadap keputusan yang saya

buat.

5/ | Saya yakin diterima oleh teman-teman saya.

6. | Saya merasa nyaman berbicara di depan kelas.

7. | Saya sering membandingkan diri saya dengan
teman-teman saya.

8- | Saya merasa dihargai oleh guru dan teman-teman.

9: | Saya merasa kesulitan dalam mengendalikan emosi
saya

10. | Saya senang dengan diri saya sendiri.

1T. | Saya nyaman dalam kelompok kerja atau diskusi.

12. | Saya sering meminta bantuan ketika menghadapi
kesulitan.

13. | Saya yakin bahwa saya memiliki potensi untuk
sukses.

14. | Saya sering stres dengan ekspektasi orang lain
terhadap saya.

15. | Saya sering kecewa dengan diri sendiri.

167 | Saya merasa bangga dengan pencapaian saya.




Auequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

-]
‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

nery exsng NN uizi edue) undede ynjuaq Wejep Ul Sijn BAIRY Yninjas neje ueibeqes e

d B

&
ey 1ul siny eAuey ynunjas neje ueibeqgas dipnbusw Buele|iq °|

1
L

Jaquins uemﬂqa;{uam uep uewniuedusul edl

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

Perencanaan Karir

Angket ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dan kesiapan Anda

dalam merencanakan karir. Silakan baca setiap pernyataan dengan saksama dan

berikan jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda. Gunakan skala berikut

untuk menjawab setiap pernyataan:

SS = Sangat setuju

S = Setuju

KS  =Kurang Setuju

TS =Tidak Setuju

ST = Sangat Tidak Setuju

No Item Pernyataan Respon

SS KS TS | STS

1. | Saya memiliki gambaran yang jelas tentang karir yang
ingin saya capai.

2. | Saya memahami keterampilan yang dibutuhkan untuk
mencapai karir saya.

3. | Saya memiliki informasi yang cukup tentang bidang
pekerjaan yang saya minati.

4. | Saya mengetahui langkah-langkah yang harus saya
ambil untuk mencapai tujuan karir saya.

5. | Saya memahami pentingnya pendidikan dalam
mendukung perencanaan karir saya.

6. | Saya telah menetapkan tujuan jangka panjang untuk
karir saya.

7 Saya telah menetapkan tujuan jangka pendek untuk
mendukung pencapaian karir saya.

8., | Saya merasa mampu merencanakan langkah-langkah
untuk mencapai karir yang saya inginkan.

9.2 | Saya memiliki rencana cadangan jika rencana utama
saya tidak berhasil.

10. | Saya secara teratur mengevaluasi kemajuan saya dalam
perencanaan karir.

1L. | Saya siap menghadapi tantangan dalam mencapai karir
saya.

12: | Saya percaya diri dengan kemampuan saya untuk
mencapai tujuan karir.

137 | Saya terbuka untuk belajar keterampilan baru yang
relevan dengan karir saya.

14 | Saya merasa termotivasi untuk bekerja keras demi
mencapai karir yang saya inginkan.

155 | Saya yakin bahwa saya dapat mengatasi hambatan
dalam perjalanan karir saya.

16., | Saya mencari bimbingan atau nasihat dari orang yang
lebih berpengalaman terkait karir saya.

17. | Saya memanfaatkan peluang untuk mengembangkan
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Saya percaya bahwa perencanaan karir yang matang

keterampilan yang relevan dengan karir saya.
18 | Saya aktif mencari informasi tentang peluang karir
akan membantu saya mencapai kesuksesan.

19: | Saya didukung oleh keluarga atau teman dalam
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I%mpiran 9 : Blanko Bimbingan Skripsi

Itan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Igmpiran 10: Lembar ACC Skripsi

Itan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Ig‘mpiran 11

o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
’

I/_._\h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
s 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
i

.n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuamay 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau



